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ABSTRACT 

This quantitative study aims to examine the relationship between grit and hope among students at 

State Vocational School 6 Surakarta. Sampling was conducted using a purposive sampling 

method, involving 232 eleventh-grade students as participants. The dependent variable, hope, was 

measured using an adaptation of the Adult Hope Scale, while the independent variable, grit, was 

measured using the Short Grit Scale (Grit-S). Hypothesis testing was performed using the Pearson 

product-moment correlation method. The results showed a significant correlation, indicating a 

positive relationship between grit and hope. This suggests that higher levels of grit are associated 

with higher levels of hope among students, and vice versa. However, the strength of this 

relationship is classified as moderate. Additional analysis revealed a significant difference in the 

average hope scores between students in the accounting major and those in the Film Production 

major. While this study contributes to the growing body of literature on hope and grit among 

vocational high school students, several research limitations need to be taken into consideration. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah menengah kejuruan (SMK) 

merupakan salah satu bentuk pendidikan 

formal menengah yang menyelenggarakan 

pendidikan kejuruan, sebagai lanjutan dari 

sekolah menengah pertama (SMP), MTs, 

atau pembelajaran lain yang setara (Suwanto, 

2016). SMK berorientasi untuk 

mempersiapkan siswa agar mampu 

mendukung dan memenuhi kebutuhannya di 

masa depan (Kurniawan et al., 2021). 

Keilmuan dan keterampilan pada sekolah 

menengah kejuruan (SMK) berbeda dengan 

sekolah menengah atas pada umumnya. Hal 

ini karena SMK memberikan penjurusan 

yang lebih spesifik, sehingga siswa SMK 

dapat memilih jurusan spesifik yang sesuai 

dengan passion atau kegemarannya (Nastasia 

& Candra, 2024).  

Siswa SMK rata-rata berusia antara 

15-17 tahun, yang tergolong dalam kategori 

usia remaja pertengahan (Santrock, 2003). 

Menurut teori perkembangan Santrock, siswa 

SMK berada pada tahap eksplorasi periode 

kristalisasi. Pada periode ini, siswa SMK 

diharapkan sudah mampu membentuk 

aspirasi masa depannya, dengan 

mempertimbangkan kebutuhan, minat, 

kapasitas, dan nilai pribadi. Dengan melihat 

gambaran diri siswa secara realistis, siswa 

SMK dapat mengetahui kelebihan dan 

kekurangan siswa, baik dari segi fisik, sikap, 

maupun kognitif serta memahami minat dan 

bakatnya, agar dapat memproyeksikan tujuan 
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jangka pendek dan jangka panjang siswa 

(Suwanto, 2016).  

Tujuan pribadi masing-masing siswa 

SMK atau personal goals dipandang sebagai 

representasi kognitif dari hasil yang ingin 

dicapai oleh individu (Elliot & Trash dalam 

Klug & Maier, 2015). Individu yang 

memiliki tujuan biasanya akan secara aktif 

mencari peluang untuk mengejarnya (Cantor 

dalam Klug & Maier, 2015). Dalam 

mewujudkan tujuannya, individu 

memerlukan harapan untuk menentukan 

usaha dalam mencapai tujuan dan 

kemampuan menciptakan alternatif lain yang 

mungkin dapat mencapai tujuan tersebut 

(Haryokusumo, 2016). 

Harapan atau hope adalah proses 

mental ketika individu memiliki keinginan 

kuat (willpower) yang disertai dengan 

rencana atau pemetaan (waypower) untuk 

mencapai tujuannya (Snyder, 1994). Snyder 

(2002) menyebutkan bahwa hope memiliki 3 

aspek utama, yakni goals, pathways, dan 

agency, yang secara kolektif menumbuhkan 

atau mengurangi harapan individu. Goals 

merupakan objek perencanaan penuh 

harapan individu, dengan tujuan yang 

mungkin tidak pasti dan tidak dapat segera 

dicapai. Pathways adalah rute yang tersedia 

untuk mencapai tujuan tertentu. Agency 

adalah motivasi untuk mengejar jalur menuju 

tujuan dan bertahan dalam melalui 

ketidakpastian.  

Snyder (2002) menyatakan bahwa 

siswa dengan harapan yang tinggi dapat 

mengonseptualisasikan tujuannya secara 

jelas, sedangkan siswa dengan harapan yang 

rendah memiliki tujuan yang lebih ambigu 

dan tidak jelas. Menurut Botor (2019), siswa 

dengan harapan yang tinggi lebih termotivasi 

untuk mencapai tujuan dan menyiapkan 

berbagai strategi untuk mencapai tujuan yang 

telah siswa tetapkan. Hal tersebut kemudian 

termanifestasi pada tingginya persepsi siswa 

terhadap kemampuannya dalam menghadapi 

kesulitan.  

Harapan atau hope siswa dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang salah 

satunya adalah grit. Penelitian terdahulu oleh 

Klug & Maier (2015) menghasilkan temuan 

bahwa ada hubungan positif antara grit 

dengan social support, hope, dan meaning in 

life. Grit merupakan kemampuan individu 

untuk terus semangat secara konsisten dan 

mampu bangkit meskipun gagal dalam 

mencapai tujuan-tujuannya (Duckworth et 

al., 2007). Individu dengan grit tidak terlalu 

terganggu dengan tujuan jangka pendek dan 

tidak terlalu takut akan kegagalan yang 

mungkin terjadi (Muhibbin & Wulandari, 

2021). 

Lee & Sohn (2017) mengungkapkan 

bahwa siswa yang memiliki grit terbukti 

memiliki ide-ide yang jelas, yang mendorong 

siswa untuk mencapai nilai yang tinggi, 

selalu terlibat dalam kegiatan yang 

mendukung tujuan siswa, fokus, dan mampu 

mempertimbangkan berbagai aspek ketika 

memutuskan jenis karier yang akan dipilih. 

Siswa dengan grit yang tinggi akan mulai 

merencanakan tujuan yang ingin dicapai 

sejak dini dan menunjukkan pola pikir yang 

terus berkembang sambil terus merujuk pada 

cita-cita siswa (Polirstok, 2017). Selain itu, 

siswa dengan grit yang tinggi juga akan 

berusaha untuk memperoleh nilai yang tinggi 

dan berprestasi di kelas (Jiang et al., 2019). 

Penelitian oleh Muhammad et al. 

(2020) menemukan bahwa makin tinggi 

tingkat grit siswa, maka tingkat hope, 
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meaning in life, dan subjective happiness 

siswa juga akan meningkat. Penelitian 

lainnya oleh Ekinci & Koç (2023) 

menghasilkan temuan bahwa grit dan self-

efficacy yang umumnya terkait dengan life 

satisfaction, dapat dipahami lebih baik 

dengan hope sebagai mediator. Hasil 

penelitian terdahulu tersebut menunjukkan 

adanya kaitan antara hope dengan grit. 

Berdasar riviu dari hasil-hasil 

penelitian terdahulu, peneliti menggali 

permasalahan di lapangan melalui 

wawancara singkat dengan guru koordinator 

bimbingan konseling (BK) dan 3 orang siswa 

SMK Negeri 6 Surakarta. Guru koordinator 

BK menyatakan bahwa di SMK Negeri 6 

Surakarta, pemetaan jurusan dilakukan 

berdasarkan kuota, bukan berdasarkan minat 

siswa. Selain itu, di SMK Negeri 6 Surakarta 

juga belum ada survei yang menggali terkait 

rencana siswa ke depannya setelah lulus. 

Tiga orang siswa, yang masing-masing dari 

jurusan Produksi Film, Desain Komunikasi 

Visual, dan Usaha Layanan Wisata, 

mengakui bahwa siswa tersebut belum bisa 

memastikan apakah akan langsung bekerja 

setelah lulus atau melanjutkan kuliah. 

Pertimbangan dan kendala utama siswa 

adalah masalah ekonomi. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa SMK Negeri 6 

Surakarta belum memiliki tujuan yang jelas 

dan minat yang konsisten. 

Penelitian sebelumnya lebih banyak 

menguji peran hope sebagai mediator, hope 

sebagai salah satu variabel terikat, atau hope 

sebagai variabel bebas (Mason, 2023; 

Muhammad et al., 2020; Zhai et al., 2023). 

Peneliti ingin menguji secara lebih spesifik 

terkait hubungan antara grit dengan hope, 

yang berperan sebagai satu-satunya variabel 

terikat. Hal ini karena grit berperan dalam 

meningkatkan motivasi diri untuk mencapai 

tujuan (agency), yang merupakan salah satu 

aspek dari hope (Duckworth, 2016; Snyder, 

2002). Selain itu, peneliti ingin menguji pada 

populasi yang baru, yakni siswa SMK Negeri 

6 Surakarta. Maka dari itu, penelitian ini 

perlu dilakukan untuk melihat apakah ada 

hubungan antara grit dengan hope pada siswa 

SMK Negeri 6 Surakarta. 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain survei untuk 

menganalisis hubungan antara grit dengan 

hope pada siswa siswa SMK Negeri 6 

Surakarta. 

 

Partisipan 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa SMK Negeri 6 Surakarta, terkhusus 

pada siswa kelas XI. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode purposive 

sampling. Perhitungan jumlah sampel 

minimal menggunakan rumus Slovin. Jumlah 

sampel minimal yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini sebanyak 229 siswa. 

Terkumpul 232 siswa yang mengisi 

kuesioner skala peneliti, sehingga jumlah 

sampel minimalnya terpenuhi. Dari 232 

siswa tersebut, sebanyak 16 siswa berjenis 

kelamin laki-laki (6.9%) dan 216 siswa 

berjenis kelamin perempuan (93.1%). 

Rentang usia siswa berkisar antara 14-18 

tahun, dengan rata-rata usia 16,21 tahun. 

Jurusan siswa terbagi atas Akuntansi 

sebanyak 39 siswa (16.81%), Bisnis Digital 

sebanyak 40 siswa (17.24%), Desain 

Komunikasi Visual sebanyak 8 siswa 
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(3.45%), Manajemen Perkantoran sebanyak 

22 siswa (9.48%), dan Produksi Film 

sebanyak 26 siswa (11.21%) serta Usaha 

Layanan Wisata sebanyak 97 siswa 

(41.81%). 

 

Instrumen Penelitian 

Tingkat hope siswa dalam penelitian 

ini diukur menggunakan Adult Hope Scale 

yang diadaptasi ke bahasa Indonesia oleh 

Zita (2020). Adult Hope Scale merupakan 

skala psikologi yang dikembangkan oleh 

Snyder (2002). Skala ini terdiri atas 12 item 

berupa Likert 4 skala, dengan pilihan 

jawaban 1 artinya ‘Sangat Tidak Setuju’, 

sedangkan 4 artinya ‘Sangat Setuju’. Skor 

Adult Hope Scale berbanding lurus dengan 

tingkat hope siswa. Artinya, makin tinggi 

skor Adult Hope Scale siswa, maka makin 

tinggi juga tingkat hope siswa, begitu juga 

sebaliknya.  

Tingkat grit siswa dalam penelitian 

ini diukur menggunakan Short Grit Scale 

(Grit-S) yang diadaptasi ke bahasa Indonesia 

oleh Tsabita (2020). Grit-S merupakan skala 

psikologi yang dikembangkan oleh 

Duckworth & Quinn (2009). Skala ini terdiri 

atas 8 item berupa Likert 4 skala, dengan 

pilihan jawaban 1 artinya ‘Sangat Tidak 

Setuju’, sedangkan 4 artinya ‘Sangat Setuju’. 

Skor Grit-S berbanding lurus dengan tingkat 

grit siswa. Artinya, makin tinggi skor Grit-S 

siswa, maka makin tinggi juga tingkat grit 

siswa, begitu juga sebaliknya.  

Adaptasi kedua skala yang akan 

digunakan pada penelitian ini diuji coba 

terlebih dahulu pada sampel terbatas, yakni 

siswa kelas XI Perhotelan 2 SMK Negeri 4 

Surakarta. Terkumpul 33 responden uji coba 

skala, sehingga sudah memenuhi jumlah 

responden minimal 30 untuk uji coba 

instrumen (Effendi & Singarimbun, 2012). 

Hasilnya, seluruh item memiliki nilai 

rhitung>rtabel (0.355) dan setiap dimensinya 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha>.60, 

sehingga semua item dapat dikatakan valid 

dan skalanya reliabel (Darma, 2021). 

 

Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah terdapat hubungan 

antara grit dengan hope pada siswa SMK 

Negeri 6 Surakarta. 

 

Teknik Analisis Data 

Data penelitian diolah dan dianalisis 

menggunakan aplikasi SPSS Statistics 27, 

dengan teknik product moment dari Pearson, 

untuk menguji hipotesis terkait korelasi 

antara variabel terikat dan variabel bebas. 

Nilai koefisien korelasi berada pada rentang -

1≤r≤1. Hubungan antarvariabel dikatakan 

makin kuat apabila nilai koefisien 

korelasinya mendekati -1 atau 1. Bilangan 

positif atau negatif pada koefisien korelasi 

berfungsi untuk menunjukkan arah hubungan 

yang terbentuk antarvariabel (Sugiyono, 

2015).  

Sebelum melakukan uji korelasi, 

peneliti melakukan uji asumsi dasar, yakni uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji 

linieritas. Uji normalitas dilakukan untuk 

memastikan data penelitian terdistribusi 

normal. Data dapat dikatakan terdistribusi 

normal apabila memiliki nilai Asymp. Sig. (2-

tailed)>.05. Setelah dipastikan bahwa data 

penelitian terdistribusi normal, peneliti 

melakukan uji linieritas. Uji linieritas 

dilakukan untuk memastikan bahwa terdapat 

hubungan yang linier antarvariabel 
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penelitian. Hubungan antarvariabel dapat 

dikatakan linier apabila memiliki nilai Sig. 

Deviation from Linearity>.05 dan nilai 

Fhitung<Ftabel (Sugiyono, 2015). 

HASIL 

Uji Asumsi Dasar 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-

Smirnov satu sampel, didapatkan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar .200. Hal ini 

membuktikan bahwa data penelitian 

terdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji 

linieritas, didapatkan nilai Sig. Deviation 

from Linearity sebesar .057 dan Fhitung 

sebesar 1.679, dengan Ftabel sebesar 3.88. Hal 

ini membuktikan bahwa variabel bebas (grit) 

dan variabel terikat (hope) memiliki 

hubungan yang linier.  

 

Uji Hipotesis 

Pembuktian hipotesis dilakukan 

dengan metode uji korelasi product moment 

Pearson. Menurut Sugiyono (2017), korelasi 

antarvariabel dikatakan makin kuat apabila 

nilai Pearson Correlation mendekati atau 

mencapai 1. Selain itu, korelasi antarvariabel 

dapat dikatakan signifikan apabila nilai Sig. 

(2-tailed)<.05. 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Korelasi 

  Hope Grit 

Hope 

Pearson Correlation 1 .522** 

Sig. (2-tailed)   .000 

N 232 232 

Grit 

Pearson Correlation .522** 1 

Sig. (2-tailed) .000   

N 232 232 

**. Correlation is significant at the .01 level (2-

tailed). 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat 

bahwa nilai Pearson Correlation kedua 

variabel sebesar .522, dengan nilai Sig. (2-

tailed) sebesar .000. Koefisien korelasi pada 

interval .400-.599 termasuk dalam kategori 

sedang. Artinya, terdapat hubungan 

signifikan antara variabel bebas (grit) dengan 

variabel terikat (hope), dengan kekuatan 

hubungan yang tergolong sedang. Selain itu, 

kedua variabel juga menunjukkan arah 

hubungan yang positif. Hal ini berarti makin 

tinggi tingkat grit siswa, maka makin tinggi 

juga tingkat hope siswa, begitu pun 

sebaliknya.  

 

Analisis Deskriptif 

 

Tabel 2 

Kategorisasi Hope 

Kategori 
Rumusan  

Norma 
Jumlah Persentase 

Rendah X<24 3 1.29% 

Sedang 24≤X<36 127 54.74% 

Tinggi X≥36 102 43.97% 

 

Tingkat hope dapat dikategorisasikan 

menjadi rendah, sedang, dan tinggi. 

Kategorisasi ini ditentukan berdasarkan nilai 

mean dan standar deviasi (M=30; SD=6). 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa 

mayoritas siswa kelas XI SMK Negeri 6 

Surakarta, sebanyak 127 siswa (54,74%), 

memiliki tingkat hope pada kategori sedang. 

 

Tabel 3 

Kategorisasi Grit 

Kategori 
Rumusan  

Norma 
Jumlah Persentase 

   Rendah X<16 1 0.43% 

   Sedang 16≤X<24 107 46.12% 

   Tinggi X≥24 124 53.45% 
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Tingkat grit dapat dikategorisasikan 

menjadi rendah, sedang, dan tinggi. 

Kategorisasi ini ditentukan berdasarkan nilai 

mean dan standar deviasi (M=20; SD=4). 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa 

mayoritas siswa kelas XI SMK Negeri 6 

Surakarta, sebanyak 124 siswa (53.45%), 

memiliki tingkat grit pada kategori tinggi. 

 

Analisis Tambahan 

Untuk melengkapi analisis data 

penelitian, peneliti melakukan analisis 

tambahan menggunakan analisis varians satu 

jalur (one-way anova). Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui perbedaan 

antara 2 kelompok atau lebih, dengan hanya 

mempertimbangkan 1 faktor saja (Dewi et 

al., 2023). Dalam hal ini, peneliti menguji 

perbedaan mean setiap variabel ditinjau dari 

jenis kelamin, usia, dan jurusan.  

 

Tabel 4 

Ringkasan Hasil Uji Analisis Tambahan 

Variabel Kelompok Sig. 

  Hope Jenis Kelamin .376 

  Hope Usia .215 

  Hope Jurusan .014 

  Grit Jenis Kelamin .390 

  Grit Usia .116 

  Grit Jurusan .468 

 

Perbedaan mean setiap kelompok 

pada masing-masing variabel dapat dilihat 

dari nilai Sig. Between Groups. Apabila nilai 

Sig.<.05, maka terdapat perbedaan mean 

yang signifikan antara kelompok yang diuji. 

Untuk melihat lebih lanjut signifikansi 

perbedaan mean pada setiap kelompok yang 

diuji, dapat dilakukan uji post hoc 

menggunakan tes Tukey HSD (Dewi et al., 

2023). Berikut merupakan ringkasan hasil uji 

analisis varians satu jalur variabel hope dan 

grit, ditinjau dari jenis kelamin, usia, dan 

jurusan. 

DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara grit dengan 

hope pada siswa SMK Negeri 6 Surakarta. 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan 

teknik uji korelasi product moment dari 

Pearson, ditemukan bahwa hipotesis 

diterima. Hubungan yang terbentuk antara 

grit dengan hope memiliki arah yang positif. 

Artinya, peningkatan skor grit sejalan dengan 

peningkatan skor hope. Hal ini berlaku 

sebaliknya, menurunnya skor grit juga 

berpengaruh pada menurunnya skor hope. 

Kekuatan hubungan antara grit dan hope 

yang terbentuk dalam penelitian ini tergolong 

sedang (p=.522). Temuan ini sesuai dengan 

hasil penelitian Lucas et al. (2015) yang 

menyatakan bahwa tingkat grit yang lebih 

tinggi secara signifikan memprediksi hope 

yang lebih besar.  

Studi empiris menemukan bahwa grit 

secara efektif dapat meningkatkan energi 

positif dan mengurangi dampak negatif dari 

proses adaptasi dan pembelajaran siswa (Lei 

et al., 2019; O’Neal et al., 2016). Selain itu, 

grit juga memiliki keterkaitan dengan fungsi 

karier yang diimpikan oleh siswa. Hal ini 

karena grit memerlukan gairah, ketekunan, 

dan kemampuan adaptif yang terkait dengan 

tujuan jangka panjang, sehingga diperlukan 

oleh siswa sebagai batu loncatan untuk 

pengembangan karier (Clark & Malecki, 

2019; Duckworth et al., 2007). Pada 

akhirnya, grit akan memunculkan ekspektasi 

terkait hasil yang diharapkan (Tualeka & 

Bashori, 2023). 
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Siswa dengan grit yang tinggi 

cenderung memiliki nilai akademik yang 

tinggi dan tekun hingga lulus (Buzzetto-

Hollywood & Mitchell, 2019). Selain itu, grit 

juga dikaitkan dengan keberhasilan dalam 

kompetisi dan pekerjaan. Hal ini karena 

dibutuhkan ketabahan untuk menahan stres 

fisik, mental, dan emosional dalam 

persaingan yang ketat. Pencapaian dapat 

diraih ketika bakat dan usaha digabungkan. 

Tidak hanya itu, diperlukan juga perhatian 

khusus agar usaha menjadi terarah 

(Hammond, 2017). Perhatian khusus tersebut 

dapat berupa hope sebagai proses kognitif 

yang berbasis pada penentuan tujuan dan 

perencanaan untuk mencapai tujuan (Snyder, 

2000). Keterkaitan tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara grit 

dengan hope.  

Selanjutnya, dilakukan analisis 

deskriptif berupa pengkategorisasian grit 

yang menemukan bahwa mayoritas siswa 

memiliki tingkat grit pada kategori tinggi, 

yakni sebanyak 124 siswa (53.45%). 

Selanjutnya, sebanyak 107 siswa (46.12%) 

memiliki tingkat grit pada kategori sedang 

dan 1 siswa (0.43%) memiliki tingkat grit 

pada kategori rendah. Di sisi lain, hasil 

kategorisasi hope menemukan bahwa 

mayoritas siswa, yakni sebanyak 127 siswa 

(54.74%), memiliki tingkat hope pada 

kategori sedang. Berikutnya, sebanyak 102 

siswa (43.97%) memiliki tingkat hope pada 

kategori tinggi dan 3 siswa (1.29%) memiliki 

tingkat hope pada kategori rendah. Oleh 

karena itu, sebagian besar siswa dapat 

mempertahankan dan mengembangkan grit 

dan hope yang sudah dimiliki. Bagi siswa 

yang tingkat grit dan hope-nya masih rendah, 

disarankan untuk berfokus mengasah grit 

terlebih dahulu karena hope dapat meningkat 

apabila ada peningkatan grit.  

Peneliti juga melakukan analisis 

tambahan untuk melihat perbedaan hope dan 

grit ditinjau dari jenis kelamin, usia, dan 

jurusan. Hasil uji analisis varians satu jalur 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-

rata skor yang signifikan pada hope ditinjau 

dari jurusan (p<.05). Secara spesifik, jurusan 

dengan hope tertinggi adalah Akuntansi 

(M=36.21), sedangkan jurusan dengan hope 

terendah adalah Produksi Film (M=32.19). 

Perbedaan tingkat hope dapat berpengaruh 

pada perbedaan persepsi siswa terhadap 

sekolah, yang kemudian dapat berakibat pada 

tingkat keberhasilan yang berbeda (Dixson et 

al., 2017). Sebaliknya, hasil analisis 

tambahan menemukan bahwa tidak terdapat 

perbedaan rata-rata skor yang signifikan pada 

grit ditinjau dari jurusan. Hal ini berarti 

seluruh siswa dari jurusan apa pun 

memerlukan grit dalam menempuh proses 

studi untuk mencapai tujuan jangka panjang 

(Fun et al., 2023). 

Hope dan grit, yang merupakan 

karakteristik kepribadian, dapat dipengaruhi 

oleh beberapa variabel demografi, seperti 

jenis kelamin dan usia (Çiçek, 2021; Hassan 

et al., 2018; Wikström et al., 2018). 

Perbedaan orientasi perkembangan laki-laki 

dan perempuan pada tahap awal, 

pertengahan, dan akhir masa remaja dapat 

berakibat pada perbedaan karakteristik 

kepribadian siswa (Marques & Gallagher, 

2017). Akan tetapi, hasil analisis tambahan 

menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan 

rata-rata skor yang signifikan pada hope dan 

grit, yang masing-masing ditinjau dari jenis 

kelamin dan usia. Hal ini dapat terjadi karena 

anggota populasi didominasi oleh salah satu 
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jenis kelamin saja, yakni perempuan, dan 

usia anggota populasi tidak berbeda jauh.  

Penelitian ini berkontribusi dalam 

memperkaya literatur terkait hubungan grit 

dan hope. Meskipun demikian, masih 

terdapat beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini yang perlu diperhatikan. 

Pertama, skala psikologi yang digunakan 

hanya diadaptasi, tidak dimodifikasi khusus 

untuk siswa SMK di Indonesia. Kedua, 

penelitian ini menguji grit sebagai satu-

satunya prediktor dari hope. Akan tetapi, 

masih terdapat faktor lain yang dapat 

memprediksi hope. Ketiga, persebaran kelas 

siswa yang mengisi skala penelitian belum 

merata, sehingga belum benar-benar bisa 

digeneralisasikan dalam analisis tambahan 

yang menguji perbedaan rata-rata skor hope 

dan grit berdasarkan jurusan. Keterbatasan 

lain dalam penelitian ini adalah populasi 

subjek terbatas pada siswa kelas XI SMK 

Negeri 6 Surakarta, sehingga perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk pengujian pada 

populasi yang berbeda. 

Sebagai seorang siswa yang masih 

duduk di bangku sekolah, penting bagi siswa 

SMK kelas XI untuk meningkatkan grit 

karena sedang dalam proses menentukan arah 

karier atau pendidikan lanjut. Cara yang 

dapat dilakukan adalah dengan mencari 

inspirasi dan mendalami minat siswa melalui 

pelatihan dan ekstrakurikuler di sekolah 

maupun menggali informasi melalui berbagai 

platform digital. Selain itu, siswa dapat 

membuat target yang terukur dan realistis 

untuk dicapai dalam jangka waktu tertentu. 

Target tersebut bisa dipasang di meja belajar, 

buku, atau pada layar smartphone siswa agar 

terus diingat dan memunculkan motivasi 

untuk mencapainya.  

Sekolah sebagai wadah bagi siswa 

untuk berkembang, perlu lebih proaktif 

dalam merancang program-program yang 

dapat menumbuhkan grit siswa. Cara yang 

dapat dilakukan adalah dengan menyisipkan 

strategi pembelajaran project-based dalam 

bentuk kompetisi berhadiah, sehingga siswa 

dapat menyalurkan minatnya secara kreatif 

sekaligus menumbuhkan grit dalam rangka 

penyelesaian projek tersebut. Selain itu, 

kegiatan bimbingan konseling juga dapat 

diselingi oleh sharing dengan topik terarah 

antarkelompok kecil dalam kelas. Hal ini 

perlu dilakukan agar siswa lebih terbuka 

dalam menerima berbagai perspektif dan 

motivasi dari teman sebayanya.  
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